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SUMMARY 
 

 

 

AYUB NOVANSYAH, Comparative analysis of the income of rubber farmers 

members of KUD Panca Mulya and Non Members in Sugih Waras Village 

Rambang District Muara Enim Regency (Supervised by DESSY ADRIANI) 

 

The benefits of joining the village unit cooperative provide benefits for 

farmers in terms of marketing acces and price guarantees according to the quality 

of the rubber produced. In addition, the availability of loans and training on ggod 

farming can also help rubber farmer increase productivity and quality of their 

harvest. This study aims to: (1) Analyze the comparison of the income of rubber 

farmers who are members of KUD Panca Mulya and non-KUD in Sugih Waras 

Village, Rambang District, Muara Enim Regency, (2) Analyze factors that affect 

the income of farmers who are members of KUD Panca Mulya and non-KUD in 

Sugih Waras Village, Rambang District, Muara Enim Regency. This research use 

survey methods and direct interviews with farmers. This research was conducted 

in September 2024 in Sugih Waras Village, Rambang District, Muara Enim 

Regency with the number of samples ware 60 farmers, namely 30 farmers who 

were members of KUD Panca Mulya and 30 non-KUD farmers. The data were 

processed using multiple linear regression analysis. The results of this study 

showed that: (1) The mean value or average income of non-KUD farmers has an 

average income of Rp. 1.269.410 while KUD farmers Rp. 1.582.261. Therefore, 

the difference in the average income of non-KUD farmers is lower by Rp. 

321.851. There is a significant difference in income between rubber farmers who 

are members of KUD and non-KUD in Sugih Waras Village, Rambang District, 

Muara Enim Regency. (2) Based on the estimation that have been carried out, the 

results were obtained that among the variables have a significant effect on income 

are production (X1), land ownership status (D2), and farmer membership status 

(D3). 
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RINGKASAN 
 

 

 

 

AYUB NOVANSYAH, Analisis komparatif pendapatan petani karet anggota 
KUD Panca Mulya dan Bukan Anggota di Desa Sugih Waras Kecamatan 

Rambang Kabupaten Muara Enim (Dibimbing oleh DESSY ADRIANI) 

 

Manfaat bergabung dengan Koperasi Unit Desa (KUD) memberikan 

keuntungan bagi petani dalam hal akses pemasaran serta jaminan harga sesuai 

dengan kualitas karet yang diproduksi. Selain itu, adanya pinjaman dan pelatihan 

tentang usaha tani yang baik juga dapat membantu petani karet meningkatkan 

produktivitas dan kualitas hasil panen. Penelitian ini bertujuan untuk : (1) 

Menganalisis perbandingan pendapatan petani karet yang menjadi anggota KUD 

Panca Mulya dan non KUD di Desa Sugih Waras Kecamatan Rambang 

Kabupaten Muara Enim, (2) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan petani yang menjadi anggota KUD Panca Mulya dan non KUD di 

Desa Sugih Waras Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim. Penelitian ini 

menggunakan metode survei dan wawancara langsung ke petani. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan September 2024 di Desa Sugih Waras Kecamatan Rambang 

Kabupaten Muara Enim dengan jumlah sampel sebanyak 60 petani yaitu 30 petani 

anggota KUD Panca Mulya dan 30 petani non KUD. Data diolah menggunakan 

analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) 

Nilai mean atau rata-rata pendapatan petani non KUD memiliki rata-rata 

pendapatan Rp. 1.269.410 sedangkan petani KUD Rp.1.582.261. maka didapatkan 

hasil pendapatan petani non KUD lebih rendah sebesar Rp. 321.851 dibandingkan 

dengan petani anggota KUD. Terdapat perbedaan pendapatan yang signifikan 

antara petani karet anggota KUD dan non KUD di Desa Sugih Waras Kecamatan 

Rambang Kabupaten Muara Enim. (2) Berdasarkan pengujian yang telah 

dilakukan, didapatkan hasil bahwa variabel yang berpengaruh secara nyata 

terhadap pendapatan yaitu, produksi (X1), status kepemilikan lahan (D2), dan 

status keanggotaan petani (D3). 

Kata kunci : koperasi unit desa, pendapatan, petani karet 
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BAB 1 
 

 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Koperasi Unit Desa (KUD) adalah sebuah organisasi ekonomi di tingkat 

desa yang dibentuk untuk memfasilitasi kebutuhan ekonomi anggota-anggotanya 

yang sebagian besar terdiri dari petani dan masyarakat pedesaan. KUD berfungsi 

sebagai wadah untuk mengembangkan perekonomian desa melalui kegiatan- 

kegiatan seperti penyediaan sarana produksi, pemasaran, hasil pertanian, simpan 

pinjam, dan berbagau layanan lainnya yang mendukung usaha anggota. Tujuan 

utama KUD adalah meningkatkan kesejahteraan anggotanya dan mendorong 

pembangunan ekonomi di daerah pedesaan (Rini et al.,2020). 

Koperasi Unit Desa dibentuk atas dasar kesamaan kebutuhan para petani 

agar mendapatkan kemudahan untuk memperoleh sarana dan prasarana awal 

produksi hingga akhir hasil produksi pertanian yang melandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasarkan atas asas kekeluargaan. Pada masa yang akan datang peran Koperasi 

Unit Desa (KUD) di Indonesia diperkirakan akan tetap bahkan semakin penting, 

terutama dalam kaitannya untuk menjadi wahana pengembangan ekonomi rakyat, 

namun demikian koperasi juga akan menghadapi tantangan-tantangan yang 

semakin berat di masa yang akan datang. 

Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia (2020) produksi karet di 

indonesia mencapai lebih dari 3 juta ton per tahun, dengan luas perkebunan karet 

mencapai 3,83 juta ha yang menjadikan Indonesia sebagai negara perkebunan 

karet terluas di dunia. Sebagian besar produksi karet di Indonesia berasal dari 

perkebunan rakyat, yang diusahakan oleh petani kecil di berbagai daerah, 

termasuk Sumatera Selatan. Perkebunan karet di Sumatera Selatan memang 

banyak diusahakan oleh para petani kecil yang berada di desa-desa. Namun, 

tantangan yang dihadapi oleh petani kecil ini tidaklah mudah, termasuk masalah 

harga jual yang fluktuatif, biaya produksi yang tinggi, serta keterbatasan akses 

terhadap teknologi dan pasar. Oleh karena itu, dukungan dari berbagai pihak 

seperti  pemerintah  dan  koperasi  sangat  dibutuhkan  untuk  meningkatkan 
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kesejahteraan petani karet yang ada di Sumatera Selatan. Luas lahan dan produksi 

perkebunan karet yang ada di Sumatera Selatan berdasarkan Kabupaten/Kota 

dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Luas lahan dan Produksi perkebunan karet untuk wilayah Sumatera 

Selatan menurut Kabupaten/Kota di Indonesia, 2023 
 

No Kabupaten /Kota Luas Areal (Ha) Produksi (Ton) 

1 Musi Bayuasin 206.991 213.466 

2 Musi Rawas Utara 176.705 141.541 

3 Ogan Komering Ilir 156.985 190.872 

4 Muara Enim 148.377 173.228 

5 Musi Rawas 128.691 127.864 

6 Bayuasin 101.641 103.894 

7 Ogan Komering Ilir Utara 77.044 38.500 

8 Ogan Komering Ulu 72.696 76.577 

9 Pali 54.216 43.731 

10 Ogan Ilir 36.616 33.520 

11 Lahat 34.932 26.195 

12 Prabumulih 19.246 10.227 

13 Lubuk Linggau 11.873 9.027 

14 Ogan Komering Ilir Selatan 4.803 3.444 

15 Empat Lawang 4.219 12.760 

16 Pagar Alam 1.688 723 

17 Palembang 445 623 
 Jumlah 1.237.168 1.206.192 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2023) 

 

 

Tabel 1.1. menunjukan Kabupaten Muara Enim menyumbang produksi 

karet untuk wilayah Sumatera Selatan yaitu sebesar 173,2 ton kontribusi produksi 

karet. Maka dengan itu Kabupaten Muara Enim merupakan wilayah dengan 

produksi karet yang cukup potensial untuk dikembangkan. Desa Sugih Waras 

merupakan ibukota Kecamatan Rambang dan Desa Sugih Waras merupakan desa 

yang paling banyak memproduksi karet. 

Pendapatan petani adalah jumlah yang diterima oleh petani dari kegiatan 

pertanian mereka.. Pendapatan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti jenis 

tanaman yang dibudidayakan, kondisi cuaca, harga pasar, biaya produksi, serta 

kebijakan pertanian yang berlaku (Badan Pusat Statistik, 2023). Pendapatan petani 

karet merupakan jumlah total biaya atau manfaat ekonomi yang diterima petani 
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dari kegiatan usahatani. Pendapatan petani karet juga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu harga karet, produktivitas tanaman, luas lahan, biaya produksi, sistem 

pemasaran, kondisi cuaca, dan dukungan pemerintah setempat. 

Desa Sugih Waras memiliki Koperasi Unit Desa yang bernama KUD 

Panca Mulya, dan merupakan satu-satunya KUD yang ada di Desa Sugih Waras. 

Petani karet yang ada di Desa Sugih Waras terbagi menjadi dua kelompok yaitu 

Petani karet yang tergabung dalam Koperasi Unit Desa (KUD) Panca Mulya dan 

petani non KUD. KUD Panca Mulya adalah satu-satunya koperasi yang ada di 

Desa Sugih Waras, berfungsi sebagai wadah untuk membantu petani dalam 

menjual hasil panen mereka, menyediakan akses kepasar yang lebih terstruktur, 

serta mendukung kebutuhan produksi. petani non anggota yang menjual hasil 

karet mereka melalui pengumpul desa sering kali menghadapi fluktuasi harga 

yang lebih besar bahkan hampir tiap bulan harganya sering berubah, dan 

keterbatasan fasilitas. Hal ini menimbulkan perbedaan dalam pendapatan yang 

diterima petani karet anggota KUD dan non KUD, petani anggota KUD 

cenderung memiliki pendapatan yang lebih stabil dan tinggi karena adanya 

dukungan dari koperasi, sementara petani non KUD sering menghadapi risiko 

pendapatan yang lebih rendah akibat harga jual yang kurang kompetitif dan biaya 

produksi yang lebih tinggi. Berdasarkan kondisi ini, diperlukan analisis lebih 

mendalam untuk memahami sejauh mana perbedaan pendapatan dan faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. 

Berdasarkan Uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai analisis komparatif pendapatan petani karet yang menjadi 

anggota KUD Panca Mulya dan bukan anggota di Desa Sugih Waras untuk 

mengetahui perbedaan pendapatan antara kedua kelompok. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah yang 

dapat diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perbandingan pendapatan petani karet yang menjadi anggota KUD 

Panca Mulya dan non KUD di Desa Sugih Waras Kecamatan Rambang 

Kabupaten Muara Enim? 
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2. Faktor-Faktor apa yang mempengaruhi pendapatan petani yang menjadi 

anggota KUD Panca Mulya dan non KUD di Desa Sugih Waras Kecamatan 

Rambang Kabupaten Muara Enim? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis perbandingan pendapatan petani karet yang menjadi 

anggota KUD Panca Mulya dan non KUD di Desa Sugih Waras Kecamatan 

Rambang Kabupaten Muara Enim. 

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani yang 

menjadi anggota KUD Panca Mulya dan non KUD di Desa Sugih Waras 

Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini sesuai dengan harapan penulis 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang perbedaan 

pendapatan antara petani anggota KUD Panca Mulya dan non KUD. 

2. Penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan serta sebagai 

referensi bagi para petani terkait pilihan menjadi anggota KUD dan non KUD, 

dan penelitian ini untuk informasi tambahan bagi pemerintah serta insansi 

terkait. 
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